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BAB V 
PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

  Pertunjukan artis orgen tunggal merupakan salah satu bentuk 

hiburan bagi masyarakat Nagari Tiku yang sangat digemari sehingga seringkali 

pertunjukan artis orgen tunggal dilaksanakan secara meriah. Kelompok orgen 

tunggal yang terkenal secara komersial yang diinginkan oleh pemuda pemudi 

di Nagari Tiku pada saat ini ialah kelompok orgen tunggal yang memiliki artis 

pendukung yang pintar atau aktratif dengan membawakan lagu kemudian 

diiringi goyangan yang sensual sehingga menimbulkan  ransangan yang 

memberikan pengaruh pada psikologis bagi penonton, terkadang agak 

mengarah kebentuk negatif, dan selanjutnya menimbulkan ingin mengundang 

artis tersebut. Artis pendukung pada orgen tunggal ini ialah penyanyi seorang 

perempuan yang memilih pekerjaan sebagai seorang penghibur pada malam 

hari yang atau artis penyanyi yang mendapatkan saweran. Mereka memilih 

perkejaan sebagai artis bertujuan memenuhi kebutuhan ekonomi, dengan ini 

artis saweran rela mengorbankan harga diri sendiri.  

  Komersialisasi artis pendukung dipertunjukan orgen tunggal 

memberikan dampak negatif bagi anak-anak maupun kaum remaja sebagai 

generasi penerus. Hal ini perlu disikapi dan dipahami karena suatu proses 

pembelajaran terhadap anak jangan sampai adanya pengaruh-pengaruh dari 

luar yang diperkira akan terjadinya konflik rumah tangga.  
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B. SARAN 

  Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan di lapangan, 

penulis berupaya memberikan saran yang bertujuan untuk permasalahan yang 

ada dapat diatasi dengan baik. Ada beberapa persoalan ketika melihat dari 

tulisan penulis dan sesuai dengan kesimpulan, tentunya diperlukan kerjasama 

melalui pemerintah sampai kepada perda dan perna dengan memperhatikan 

masyarakatnya dalam memilih sarana hiburan. Hal ini bertujuan supaya 

kebiasaan buruk bagi masyarakat sekitar tidak terjadi. Kemudian kesepakatan 

disampaikan juga kepada Niniak Mamak dan Alim Ulama dalam memberikan 

suatu aturan yang berlaku secara hukum adat bagi orang yang melanggar akan 

diberikan sanksi-sanksi yang menjadi suatu pembelajaran terhadap mereka, 

karena ini menyangkut akat dan marwah dari suatu kelompok maupun 

kesukuan yang ada di daerah tempat pertunjukan yang dilakukan. 
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